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Latar belakang: kesadaran masyarakat terhadap pemeriksaan deteksi dini kanker 
payudara di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari angka kematian 
akibat kanker payudara yang masih tinggi. Artikel ini menjelaskan bagaimana 
literature memandang pengaruh deteksi dini terhadap tingkat keberhasilan 
penanganan kanker payudara.   
Tujuan: Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
deteksi dini terhadap tingkat keberhasilan penanganan kanker payudara berdasarkan 
penelusuran literature. 
Metode: Penelusuran literature dilakukan melalui google scholar dan PubMed. Kata 
kunci yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah “Deteksi Dini OR Keberhasilan 
Penanganan OR Ketahanan Hidup OR Kanker Payudara” sedangkan dalam bahasa 
Inggris adalah “Early Detection OR Successful Treatment OR Survival OR Breast 
Cancer”. Hasil penelusuran didapatkan 297 artikel. Dari 297 artikel tersebut sebanyak 
292 artikel dikeluarkan sehingga artikel yang direview adalah sebanyak 5.  
Hasil: Pengaruh deteksi dini terhadap tingkat keberhasilan penanganan kanker 
payudara digambarkan oleh ke-lima artikel. Tetapi 4 artikel yang dianalisis tidak 
terdapat artikel yang fokus membahas tentang deteksi dini secara SADARI (Periksa 
Payudara Sendiri) dan SADANIS (Periksa Payudara Klinis) dalam menangani 
keberhasilan penanganan kanker payudara.  
Simpulan: Berdasarkan hasil literature review terhadap lima jurnal menunjukkan 
adanya pengaruh deteksi dini terhadap tingkat keberhasilan penanganan kanker 
payudara.  
 
Kata kunci : deteksi dini, keberhasilan penanganan, ketahanan hidup, kanker payudara 
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Kanker adalah salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia, Global 
cancer Observatory tahun 2018 menunjukkan bahwa kasus kanker terbanyak di 
Indonesia adalah kanker payudara yaitu sebanyak 58.256 kasus atau 16,7 % dari total 
348.809 kasus kanker. Merujuk pada data Kementerian Kesehatan (Kemenkes, 2019), 
angka kejadian kanker payudara di Indonesia mencapai 42,1 per 100.000 penduduk, dan 
angka kematian rata-rata 17 per 100.000 penduduk. 
Salah satu cara untuk mencegah terjadinya kanker payudara adalah dengan 
melakukan pemeriksaan deteksi dini. Detekis dini merupakan upaya untuk mendeteksi 
dan mengidentifikasi secara dini adanya kanker payudara, jika kanker payudara dapat 
dideteksi pada stadium dini dan diterapkan secara tepat maka tingkat kesembuhan akan 
cukup tinggi. Yang termasuk dalam deteksi dini adalah SADARI dan SADANIS yaitu 
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) dan Pemeriksaan Payudara Klinis 
(SADANIS). Pemerintah bekerja sama dengan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dan 
Female Cancer Program (FCP) untuk menetapkan SADARI sebagai program nasional 
bagi perempuan berusia 30-50 tahun mulai 21 April 2008. Dengan menerapkan program 
deteksi dini, angka kematian akibat kanker payudara dapat ditekan hingga 25%-30%. 
Dalam deteksi dini seperti SADARI, perlu adanya minat dan kesadaran akan pentingnya 
kesehatan guna meningkatkan dan menjaga kualitas hidup yang lebih baik.  
Melindungi masyarakat, pemerintah meningkatkan akses layanan melalui 
rencana pengendalian dan membentuk Komite Penanggulangan Kanker Nasional 
(KPKN) berdasarkan SK Menkes tahun 2014. Kebijakan pemerintah tentang upaya 
untuk mengatasi kanker payudara terdapat pada peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia yantu peraturan NO. 34 tahun 2015 tentang Penanggulangan Kanker Payudara 
dan Kanker Leher Rahim (Kemenkes, 2015).  
Berdasarkan studi penyakit Tidak Menular (PTM) tahun 2016, perilaku 
masyarakat dalam deteksi dini kanker payudara masih rendah. Menurut catatan, 53,7% 
masyarakat tidak pernah melakukan SADARI sementara 46,3 % pernah melakukan 
SADARI; dan 95,6% masyarakat tidak pernah melakukan SADANIS, sementara 4,4% 
pernah melakukan SADANIS. Tingginya angka kematian akibat kanker payudara 
disebabkan karena banyak pasien yang mendapat layanan kesehatan sudah dalam 
kondisi parah atau stadium lanjut (Kemenkes, 2017). 
Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran akan deteksi dini kanker payudara. 
Deteksi dini merupakan langkah awal yang sangat penting untuk mengetahui secara 
dini adanya tumor atau benjolan pada payudara, sehingga dapat mengurangi tingkat 
kematian karena penyakit kanker tersebut. Pencegahan dengan SADARI merupakan 
intervensi yang paling mungkin dilakukan karena memeiliki banyak keuntungan. 
Wanita yang tidak rutin melakukan SADARI dan SADANIS memiliki risiko 
kanker payudara lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang rutin melakukan 
SADARI dan SADANIS. Dimana 7,122 kali memiliki risiko untuk terkena kanker 
payudara dibandingkan dengan perempuan yang melakukan SADARI sebagai upaya 
deteksi dini. Penerapan tindakan SADARI sangat penting bagi perempuan, karena telah 
dibuktikan bahwa hampir 85% kelainan pada payudara ditemukan pertama kali oleh 
penderita melalui penerapan SADARI yang benar. 
Pentingnya melakukan deteksi dini adalah untuk mengidentifikasi penyakit pada 
stadium yang lebih awal atau dengan kata lain menemukan adanya kelainan sejak dini, 
yaitu kanker yang masih dapat disembuhkan, untuk mengurangi morbiditas (angka 
kesakitan) dan mortalitas (angka kematian) akibat kanker. Lebih dari 75% kasus kanker 
terdapat pada organ atau tempat-tempat yang mudah diperiksa sehingga mudah 
ditemukan dengan pemeriksaan sederhana yaitu dengan SADARI. Penderita kanker 
umumnya baru datang ke dokter sesudah penyakitnya dalam stadium lanjut, sedangkan 
pada tahap tersebut, kanker sukar atau tidak dapat disembuhkan lagi (Imam, 2010). 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan literature review terkait dengan 
tema “Pengaruh Deteksi Dini Terhadap Tingkat Keberhasilan Penanganan Kanker 
Payudara” hal ini  mengkaji tentang kejadian kanker payudara terus mengalami 
peningkatan dan menjadi kanker terbanyak yang dialami oleh wanita Indonesia. Dari 
berbagai penelitian mengatakan bahwa deteksi dini dengan metode Pemeriksaan 
Payudara Klinis (SADANIS) dan Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 
mempengaruhi tingkat keberhasilan penanganan kanker payudara. Sehingga tujuan dari 
literature review ini untuk mengetahui pengaruh deteksi dini terhadap tingkat 
keberhasilan penanganan kanker payudara. 
 
METODE LITERATURE REVIEW 
Pencarian jurnal menggunakan keyword dan Boolean operator yang digunakan 
untuk memperluas atau menspesifikasi pencarian, sehingga mempermudah dalam 
penentuan jurnal yang digunakan. Penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana 
data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada atau tidak langsung. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua database yaitu “Google 
Scholar dan Pubmed ”.   
Penelitian literature review menggunakan JBI Critical Appraisal atau tinjauan 
sistematis literature review, kondisi atau masalah tertentu. Panduan JBI Critical 
Appraisal untuk melakukan tinjauan penelitian efektivitas, penelitian kualitattif 
prevalensi atau insidentiologi atau risiko, evaluasi ekonomi, teks atau opini, akurasi tes, 
diagnostic, metode campuran ulasan paying dan ulasan scoping. Instrument ini berisikan 
ceklist untuk melihat apakah ada kesesuaian, keselarasan dan ketepatan dari judul, 
desain, sampel, tujuan, hasil dan pembahasan. Ceklist ini kemudian diisi berdasarkan 
jenis penelitian yang dinilai. Tujuan penggunaan tool instrument critical appraisal 
adalah melihat kualitas jurnal tersebut baik, cukup atau kurang dijadikan sebagai bahan 
yang relevan. Melihat tahun penulisan (tahun 2017-2020). Kemudian membaca abstrak, 
setiap jurnal terlebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalhan yang 
dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam suatu jurnal. Setidaknya literature 
yang dapat digunakan yang memiliki nilai minimal 50%. Reviewer dilakukan oleh 
mahasiswa dan pembimbing (minimal 2 reviewer). 
Hasil pencarian jurnal di database Google Scholar dengan menggunakan kata 
kunci “Deteksi Dini OR Keberhasilan OR Ketahanan Hidup OR Kanker Payudara” 
didapatkan artikel sebanyak 250 Dalam penelusuran ini tidak ditemukan artikel 
duplikasi. Selanjutnya dilakukan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
didapatkan sebanyak 3 jurnal. Pada penelitian database PubMed menggunakan kata 
kunci “Early Detection OR Successful Treatment OR Survival OR Breast Cancer” 
didapatkan sebanyak 47 artikel. Dalam penelusuran ini tidak ditemukan artikel 
duplikasi. Selanjutnya dilakukan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
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Berdasarkan hasil literature review didapatkan 2 jurnal nasional dan 3 jurnal 
internasional yang dimana dapat disimpulkan bahwasannya deteksi dini merupakan 
langkah awal mengetahui secara dini adanya tumor atau benjolan pada payudara. 
Keberhasilan tujuan deteksi dini ditunjukkan dengan semakin banyaknya ditemukan 
kasus kanker payudara pada stadium awal. Penelitian Parambi et al (2019) 
menyebutkan benjolan payudara sering diabaikan karena kurangnya kesadaran. 
Green dalam Notoatmodjo (2010) factor predisposisi yaitu umur, pedidikan, 
pendapatan, pengetahuan, sikap, dan riwayat penyakit keluarga merupakan salah satu 
factor yang dapat mempengaruhi seseorang berperilaku. Menurut Yuniar (2019) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa pencegahan kanker payudara terutama terkait 
usia yang dianjurkan melakukan SADARI belum banyak diketahui oleh responden. 
hal ini menggambarkan tingkat pengetahuan sebagian besar responden mengenai 
deteksi dini kanker payudara dengan metode SADARI masih rendah. 
 
Menurut Wahyuni (2013) keengganan dalam melakukan pemeriksaan oleh klien 
banyak dipengaruhi oleh berbagai hal seperti dukungan keluarga yang kurang, 
kurangnya kesadaran untuk hidup sehat serta kebudayan yang melatar belakangi 
kehidupan klien, Pengabaian gejala awal pada penyakit kanker dapat menjadikan 
perburukan keadaan sehingga klien harus melakukan perawatan pengobatan lanjutan. 
Jika gejala awal tidak segera ditangani, akan mengakibatkan gejala yang semakin 
parah dan stadium kanker akan semakin tinggi (Kemenkes, 2018). 
Menurut penelitian Sinaga (2017), ketahanan hidup 5 tahun penderita kanker 
payudara adalah 51,07%, deteksi dini dan strategi pengobatan kanker payudara di 
Afrika Timur menurunkan kematian relatif 8-41% sesuai dengan 114 nyawa 
diselamatkan per 100.000 wanita selama 10 tahun. Faktor yang mempengaruhi 
ketahanan hidup penderita kanker payudara menurut Sinaga (2017) adalah variabel 
umur diagnosis, pendidikan, stadium klinik, ukuran tumor dan lokasi tumor. Menurut 
peneliti deteksi dini kanker payudara dapat meningkatkan kesuksesan pengobatan, 
karena dengan dilakukan deteksi sejak dini kelainan dan penyakit kanker payudara 
akan lebih cepat ditemukan dan pengobatan dapat dilakukan segera. Hal tersebut 
sangat berdampak pada prognosis, pemilihan metode pengobatan, bahkan pasien 
memiliki kesempatan untuk membandingkan hasil pengobatan dengan metode 
berbeda yang pada akhirnya berujung pada tingkat kesembuhan. 
Penelitian Sinaga (2017), diperlukan upaya deteksi dini kanker payudara untuk 
meningkatkan ketahanan hidup penderita kanker payudara. Apabila kanker payudara 
dapat dideteksi pada stadium dini dan diterapi secara tepat maka tingkat 
kesembuhannya cukup tinggi maka berdampak linier dengan lama kelangsungan 
hidup penderita kanker payudara untuk bertahan hidup. 
Rendahnya kesadaran untuk pemeriksaan dini dapat mempengaruhi tingkat 
keparahan klien penderita kanker. Padahal dengan dilakukannya deteksi dini, secara 
efektif dapat menurunkan angka kesakitan klien penderita kanker. Pengabaian yang 
dilakukan klien dan keluarga mengakibatkan keadaan kanker semakin memburuk dan 
diperlukan perawatan yang lebih intensif dalam upaya pengobatan penyakit kanker 
(Febriani, 2015; Hayati, 2015). 
 
SIMPULAN 
Adanya pengaruh deteksi dini terhadap tingkat keberhasilan penanganan kanker 
payudara, kanker payudara yang dapat dideteksi pada stadium dini dan diterapi secara 
tepat maka tingkat kesembuhannya cukup tinggi dan berdampak linier dengan lama 
kelangsungan hidup penderita kanker payudara untuk bertahan hidup. Dimana deteksi 
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